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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk membandingkan dua sistem ekonomi yang dominan dalam
perekonomian global, yaitu sistem ekonomi Islam dan kapitalisme. Meskipun kedua
sistem ini memiliki tujuan yang sama dalam menciptakan kemakmuran dan
kesejahteraan, pendekatan yang digunakan untuk mencapainya sangat berbeda.
Sistem ekonomi kapitalisme berfokus pada kebebasan pasar dan kepemilikan pribadi,
sementara ekonomi Islam menekankan keadilan sosial, redistribusi kekayaan, dan
keberlanjutan dalam penggunaan sumber daya. Artikel ini menganalisis prinsip dasar
masing-masing sistem, peran negara, distribusi kekayaan, serta dampaknya terhadap
ketimpangan sosial dan pembangunan ekonomi. Selain itu, artikel ini juga membahas
tantangan dan peluang penerapan ekonomi Islam dalam konteks dunia yang
didominasi oleh kapitalisme.
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Abstract

This article aims to compare two dominant economic systems in the global economy,
namely the Islamic economic system and capitalism. Although both systems share the
same goal of creating prosperity and well-being, the approaches they use to achieve
this are vastly different. The capitalist economic system focuses on market freedom
and private ownership, while the Islamic economy emphasizes social justice, wealth
redistribution, and sustainability in resource usage. This article analyzes the
fundamental principles of each system, the role of the state, wealth distribution, and
their impact on social inequality and economic development. Additionally, this article
discusses the challenges and opportunities of implementing Islamic economics in a
world dominated by capitalism.

Keywords: Islamic Economics, Capitalism, Literature

PENDAHULUAN

Ekonomi merupakan salah satu aspek vital dalam kehidupan manusia yang
mempengaruhi hampir semua sisi kehidupan sosial, politik, dan budaya. Setiap
masyarakat memiliki cara tersendiri dalam mengelola dan mengatur
perekonomiannya,yang dipengaruhi oleh ideologi, agama, dan nilai-nilai sosial yang
ada dalam masyarakat tersebut. Dalam konteks globalisasi dan interaksi
antarnegara yang semakin pesat, sistem ekonomi yang diterapkan di dunia terbagi
menjadi dua kategori besar, yaitu kapitalisme dan ekonomi Islam. Meskipun


mailto:dairobi85@gmail.com

2 EKOBIS-DA, Volume 06, No. 01 Januari- Juni 2025 Hal. 01-10

keduanya bertujuan untuk mencapai kesejahteraan ekonomi bagi masyarakat,
keduanya menggunakan pendekatan yang sangat berbeda dalam mengelola sumber
daya, distribusi kekayaan, dan peran negara dalam ekonomi.

Kapitalisme adalah sistem ekonomi yangberfokus pada kebebasan individu
untuk mengelola sumber daya dan mengejar keuntungan melalui pasar bebas.
Dalam kapitalisme, individu memiliki hak untuk memiliki alat produksi, mengelola,
dan memperdagangkan barang dan jasa tanpa banyak campur tangan negara.
Kapitalisme mendorong persaingan dan menganggap bahwa pasar yang bebas akan
menghasilkan efisiensi dalam alokasi sumber daya, karena harga barang dan jasa
ditentukan oleh mekanisme permintaan dan penawaran. Salah satu teori yang
mendasari kapitalisme adalah yang dikemukakan oleh Adam Smith, yang
berargumen bahwa individu yang bertindak untuk kepentingan pribadinya akan
secara tidak langsung menguntungkan masyarakat melalui tangan tak terlihat
(invisible hand) pasar (Smith, 1776).

Namun, kapitalisme juga tidak terlepas dari kritik, terutama terkait dengan
ketimpangan sosial yang dihasilkan dari sistem ini. Thomas Piketty dalam bukunya
Capital in the Twenty-First Century (2014) mengungkapkan bahwa meskipun
kapitalisme mendorong pertumbuhan ekonomi, sistem ini cenderung menciptakan
ketimpangan yang semakin besar antara yang kaya dan yang miskin. Ketimpangan
ini terjadi karena akumulasi kekayaan pada segelintir individu atau kelompok yang
sudah memiliki modal, sementara sebagian besar masyarakat tetap berada dalam
kondisi kemiskinan atau kesenjangan sosial yang sangat tajam. Oleh karena itu,
meskipun kapitalisme dapatmempercepatlaju pertumbuhan ekonomi, ia sering kali
mengabaikan aspek keadilan sosial dan redistribusi kekayaan.

Di sisi lain, sistem ekonomi Islam menawarkan pendekatan yang lebih
holistik dalam mengelola perekonomian. Ekonomi Islam berlandaskan pada
prinsip-prinsip yang ada dalam Al-Qur’an dan Hadis, yang menekankan bahwa
segalabentuk transaksi ekonomiharus dilakukan dengan carayangadil, transparan,
dan tidak merugikan pihak lain. Salah satu perbedaan mendasar antara ekonomi
Islam dan kapitalisme adalah dalam hal kepemilikan dan redistribusi kekayaan.
Dalam kapitalisme, kepemilikan atas sumber daya dianggap sebagai hak individu
yang mutlak, sementara dalam ekonomi Islam, kepemilikan dianggap sebagai
amanah yang harus dikelola dengan bijaksana untuk kepentingan bersama.

Menurut M. Umer Chapra (2008), ekonomi Islam mengedepankan konsep
keadilan sosial dan redistribusi kekayaan melalui instrumen seperti zakat, sedekah,
dan wakaf, yang berfungsi untuk memastikan bahwa kekayaan tidak terkonsentrasi
hanya pada segelintir orang. Zakat, sebagai salah satu instrumen utama, diwajibkan
bagi setiap individu yang mampu untuk menyisihkan sebagian hartanya guna
membantu mereka yang kurang mampu, sehingga dapat mengurangi kesenjangan
sosial dalam masyarakat. Selain itu, ekonomi Islam juga mengharamkan praktik riba
(bunga), maisir (perjudian), dan gharar (ketidakpastian), yang semuanya dianggap
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merugikan dan tidak adil bagi pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi ekonomi
(Usmani, 2002).

Dalam sistem ekonomi Islam, negara memiliki peran yang sangat penting
dalam mengatur perekonomian agar sesuai dengan prinsip-prinsip syariah,
termasuk dalam hal pengelolaan zakat, pengaturan harga, dan pengelolaan sumber
daya alam yang tidak hanya menguntungkan segelintir individu, tetapi juga untuk
kesejahteraan umat secara keseluruhan (Igbal & Mirakhor, 2007). Negara juga
berperan dalam memastikan bahwa kegiatan ekonomi dilakukan dengan cara yang
tidak merugikan masyarakat atau melanggar prinsip moral yang ada dalam agama
[slam.

Salah satu aspek yang paling mencolok dalam perbandingan antara
ekonomi Islam dan kapitalisme adalah pandangan keduanya terhadap peran negara
dalam perekonomian. Dalam kapitalisme, peran negara sangat minimal dan hanya
terbatas pada pengaturan regulasi yang menjamin pasar dapat berjalan dengan
efisien. Negara tidak terlibat dalam keputusan produksi atau distribusi barang dan
jasa, melainkan membiarkan mekanisme pasar yang mengatur segalanya
berdasarkan hukum permintaan dan penawaran (Smith, 1776). Sementara itu,
dalam ekonomi I[slam, negara memiliki peran yang lebih aktif dalam mengatur
perekonomian, dengan tujuan untuk memastikan keadilan sosial tercapai dan
distribusi kekayaan dilakukan secara merata. Negara bertanggung jawab dalam
pengumpulan dan distribusi zakat, serta pengelolaan sumber daya alam untuk
kepentingan umat.

Selain itu, dalam hal redistribusi kekayaan, kapitalisme seringkali
menyebabkan ketimpangan yang signifikan. Sebagian besar kekayaan
terkonsentrasi pada segelintir individu atau perusahaan besar, sementara sebagian
besar masyarakat tetap hidup dalam kemiskinan. Hal ini terjadi karena sistem pasar
bebasyang ditekankan dalam kapitalisme tidak memperhatikan ketimpangan sosial
yang dihasilkan dari akumulasi kekayaan oleh kelompok yang sudah memiliki
modal (Piketty, 2014). Sebaliknya, ekonomi Islam memberikan solusi untuk
mengurangi ketimpangan sosial melalui instrumen zakat, sedekah, dan wakaf, yang
bertujuan untuk mendistribusikan kekayaan dari yang lebih mampu kepada yang
membutuhkan (Zaman, 2002).

Meskipun kapitalisme telah mendominasi perekonomian global selama
berabad-abad, sistem ekonomi Islam mulai mendapatkan perhatian lebih dalam
beberapa dekade terakhir, terutama di negara-negara dengan mayoritas penduduk
Muslim. Negara-negara ini mulai mengembangkan sistem ekonomi yang lebih
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, dengan tujuan untuk menciptakan
kesejahteraan sosial dan mengurangi ketimpangan ekonomi. Namun, penerapan
ekonomi Islam dalam konteks global yang semakin kapitalistik tidaklah mudah.
Salah satu tantangan terbesar adalah bagaimana mengintegrasikan prinsip -prinsip
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ekonomi Islam dalam sistem ekonomi global yang sudah sangat dipengaruhi oleh
kapitalisme.

Selain itu, sektor keuangan juga menjadi salah satu tantangan dalam
penerapan ekonomi Islam. Meskipun bank syariah dan instrumen keuangan Islam
lainnya telah berkembang pesat, mereka masih menghadapi kesulitan dalam
bersaing dengan sistem keuangan konvensional yang berbasis bunga (Wilson,
2007). Untuk mengatasi tantangan ini, dibutuhkan reformasi struktural dalam
sistem keuangan globalagar prinsip-prinsip ekonomiIslam dapat diterapkan secara
efektif.

Ketimpangan sosial adalah salah satu masalah utama yang dihadapi oleh
sistem kapitalisme. Seperti yang diungkapkan oleh Piketty (2014), meskipun
kapitalisme dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang cepat, ia sering kali
menciptakan kesenjangan yang sangat besar antara yang kaya dan yang miskin.
Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk mengurangi ketimpangan sosial, salah
satunya melalui redistribusi kekayaan yang adil. Ekonomi Islam, dengan mekanisme
seperti zakat dan wakaf, dapat menjadi alternatif yang lebih adil dalam hal ini.
Dengan sistem redistribusi yang terstruktur, ekonomi Islam berupaya untuk
mengurangi jurang ketimpangan yang terjadi dalam kapitalisme dan memastikan
bahwa kekayaan dapat dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat. Perbandingan
antara sistem ekonomi Islam dan kapitalisme menunjukkan perbedaan mendalam
dalam prinsip dasar, pengelolaan kekayaan, perannegara, dan dampaknya terhadap
ketimpangan sosial. Kapitalisme, meskipun mendorong pertumbuhan ekonomi
yang pesat, sering kali menghasilkan ketimpangan sosial yang besar. Sementara itu,
ekonomi Islam menawarkan alternatif yang lebih adil melalui redistribusi kekayaan
dan peran negara yang lebih aktif dalam mengatur ekonomi. Penerapan ekonomi
[slam di dunia modernyang kapitalistik masih menghadapitantangan besar, namun
sistem ini menawarkan potensibesar dalam menciptakan perekonomian yang lebih
berkeadilan dan berkelanjutan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metode komparatif kualitatif untuk
membandingkan dua sistem ekonomi yang dominan di dunia, yaitu ekonomi Islam
dan kapitalisme. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali
perbedaan dan kesamaan antara kedua sistem ekonomi dalam hal prinsip dasar,
distribusi kekayaan, peran negara, serta dampaknya terhadap ketimpangan sosial
dan kesejahteraan masyarakat. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami
dengan mendalam konsep-konsep yang mendasari masing-masing sistem dan
aplikasinya dalam konteks sosial-ekonomi.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif komparatif, yang
bertujuan untuk menggambarkan perbedaan prinsip antara ekonomi Islam dan
kapitalisme, serta membandingkan dampak keduanya terhadap perekonomian dan
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kesejahteraan sosial. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini akan
mengeksplorasi kedalaman teori yang mendasari kedua sistem, terutama dalam
konteks ketimpangan sosial dan redistribusi kekayaan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
dikumpulkan dari berbagai literatur yang relevan, seperti buku, artikel jurnal, dan
laporan kebijakan. Sumber data sekunder ini membantu peneliti untuk
menganalisis perbedaan dasar dan implikasi dari kedua sistem ekonomi dalam teori
dan praktik.

Studi literatur atau kajian pustaka digunakan untuk mengumpulkan data
sekunder. Peneliti akan meninjau berbagai buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang
membahas sistem ekonomi Islam, kapitalisme, dan perbandingannya. Teknik ini
memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
dan mendalam tentang prinsip-prinsip dasar, peran negara, serta distribusi
kekayaan dalam kedua sistem ekonomi.

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan analisis komparatif
untuk membandingkan dua sistem ekonomi tersebut dalam beberapa aspek utama:
prinsip dasar, redistribusi kekayaan, peran negara, dan dampaknya terhadap
ketimpangan sosial. Analisis tematik juga akan digunakan untuk mengidentifikasi
tema-tema utama yang muncul dari data, seperti perbedaan dalam pengelolaan
kekayaan, penerapan kebijakan ekonomi, dan pengaruh sosial-ekonomi dari
masing-masing sistem.

Untuk memastikan validitas dan keandalan data, peneliti akan
menggunakan triangulasi dengan mengonfirmasi informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber literatur yang kredibel. Hal ini bertujuan untuk memastikan
bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dipercaya dan relevan.
Penelitian ini lebih menitikberatkan pada aspek teori dan prinsip dasar kedua
sistem ekonomi, serta dampaknya terhadap ketimpangan sosial dan redistribusi
kekayaan. Penelitian ini tidak mencakup implementasi ekonomi Islam secara
empiris di negara-negara tertentu atau perbandingan dengan sistem ekonomi
lainnya selain kapitalisme.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Prinsip Dasar Sistem Ekonomi Islam dan Kapitalisme

Sistem ekonomi Islam dan kapitalisme memiliki prinsip dasar yang sangat
berbeda. Dalam kapitalisme, prinsip dasar yang mendasari sistem ini adalah
kebebasanindividu dalam mengelola dan memiliki sumber daya. Adam Smith dalam
karyanya The Wealth of Nations (1776) berpendapat bahwa pasar bebas, tanpa
campur tangan negara, adalah mekanisme terbaik untuk menghasilkan efisiensi dan
kemakmuran melalui tangan tak terlihat (invisible hand) yang mengatur interaksi
antarapembeli dan penjualberdasarkan hukum permintaan dan penawaran (Smith,
1776). Kapitalisme memandang kepemilikan sebagai hak individu yang mutlak dan
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memandang bahwa kebebasan berbisnis dan persaingan bebas dalam pasar akan
menguntungkan masyarakat secara keseluruhan.

Sebaliknya, ekonomi Islam menekankan bahwa segala sesuatu di dunia ini
padahakikatnya adalah milik Allah, dan manusia hanya bertindak sebagaipengelola
atau khalifah yang bertanggung jawab untuk mengelola sumber daya dengan cara
yang adil (Chapra, 2008). Dalam pandangan ekonomi Islam, kesejahteraan sosial
dan keadilan sosial adalah tujuan utama, bukan hanya keuntungan pribadi (Igbal &
Mirakhor, 2007). Oleh karena itu, meskipun individu diizinkan untuk memiliki
harta, hak tersebut terbatas pada prinsip moral yang mengharuskan redistribusi
kekayaan melalui instrumen seperti zakat, sedekah, dan wakaf, serta dilarang keras
mengambil keuntungan yang tidak adil atau merugikan pihak lain, seperti dalam
praktik riba (Usmani, 2002).

2. Redistribusi Kekayaan dalam Ekonomi Islam dan Kapitalisme

Salah satu perbedaan mendasar antara kedua sistem ini adalah bagaimana
keduanya mengatur redistribusi kekayaan. Dalam kapitalisme, distribusi kekayaan
terjadi melalui mekanisme pasar bebas yang berbasis pada prinsip kebebasan
individu dalam memiliki dan mengelola sumber daya (Piketty, 2014). Pasar yang
tidak diintervensi oleh negara memungkinkan beberapa individu atau kelompok
untuk mengakumulasi kekayaan dalam jumlah besar, yang sering kali menghasilkan
ketimpangan sosial yang besar (Piketty, 2014). Dalam kapitalisme, sistem ini sering
mengabaikan kesejahteraan sosial yang merata dan lebih mengutamakan
pertumbuhan ekonomi.

Di sisi lain, ekonomi Islam mengutamakan keadilan sosial melalui berbagai
instrumen seperti zakat, yang mewajibkan individu yang mampu untuk
memberikan sebagian dari harta mereka kepada yang membutuhkan (Chapra,
2008). Zakat berfungsi sebagai alat untuk mentransfer sebagian kekayaan dari
individu kaya kepada yang miskin, sehingga membantu mengurangi ketimpangan
sosial. Sedekah dan wakaf juga merupakan instrumen yang mendukung redistribusi
kekayaan dalam ekonomi Islam, memungkinkan pendistribusian kekayaan yang
lebih adil dan merata dalam masyarakat (Zaman, 2002).

3. Peran Negara dalam Sistem Ekonomi Islam dan Kapitalisme

Peran negara dalam ekonomi kapitalisme dan ekonomi Islam juga sangat
berbeda. Dalam kapitalisme, negara biasanya memiliki peran minimal dalam
perekonomian, hanya mengatur dan menjaga kestabilan pasar melalui regulasi yang
mendukung persaingan bebas (Smith, 1776). Negara tidak terlibat dalam produksi
atau distribusi barang dan jasa, melainkan membiarkan pasar yang mengatur
kegiatan ekonomi berdasarkan hukum permintaan dan penawaran. Negara
berperan sebagai pengawas agar tidak ada penyalahgunaan pasar, tetapi tidak ikut
serta dalam alokasi sumber daya atau pengaturan distribusi kekayaan.

Sebaliknya, dalam ekonomi Islam, negara memainkan peran yang lebih aktif.
Negara tidak hanya berfungsi untuk menjaga keamanan dan stabilitas pasar, tetapi
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juga untuk memastikan bahwa kegiatan ekonomi sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah. Negara bertanggung jawab untuk mengelola zakat, mengatur harga barang
dan jasa, serta memastikan bahwa distribusi kekayaan dilakukan dengan cara yang
adil (Usmani, 2002). Negara dalam ekonomi Islam juga berperan dalam memastikan
bahwa sistem perekonomian tidak merugikan masyarakat atau bertentangan
dengan ajaran moral Islam.

4. Dampak Sosial Ekonomi dalam Kapitalisme dan Ekonomi Islam

Dampak sosial ekonomi yang ditimbulkan oleh kapitalisme dan ekonomi
Islam sangat berbeda. Kapitalisme, meskipun berhasil mendorong pertumbuhan
ekonomi yang pesat, juga menghasilkan ketimpangan sosial yang besar. Seperti
yang dijelaskan oleh Piketty (2014), kapitalisme cenderung menyebabkan
akumulasi kekayaan pada segelintir individu atau perusahaan besar, yang
mengarah pada kesenjangan ekonomi yang sangat tajam antara yang kaya dan yang
miskin. Ketimpangan ini seringkali mempengaruhi kestabilan sosial dan ekonomi
dalam masyarakat, menyebabkan ketidakadilan sosial yang mempengaruhi
kesejahteraan rakyat.

Di sisi lain, ekonomi Islam berupaya untuk mengurangi ketimpangan sosial
dan menciptakan kesejahteraan sosial melalui instrumen seperti zakat dan wakaf.
Zakat, sebagai kewajiban bagi umat Islam yang mampu, berfungsi untuk
mendistribusikan kekayaan dari individu kaya kepada yang membutuhkan,
sehingga membantu mengurangi jurang antara yang kaya dan miskin (Chapra,
2008). Wakaf juga menjadi instrumen penting untuk membiayai proyek sosial dan
pendidikan yang bermanfaat bagi masyarakat secara keseluruhan, tanpa
memandang status ekonomi individu. Dengan demikian, ekonomi Islam lebih
menekankan pada keberlanjutan sosial dan ekonomi yang lebih adil, di mana
kekayaan tidak hanya dinikmati oleh segelintir orang, tetapi juga dinikmati oleh
seluruh lapisan masyarakat (Zaman, 2002).

5. Tantangan dan Peluang Penerapan Ekonomi Islam di Dunia Kapitalis

Penerapan ekonomi Islam di dunia yang dominan dengan kapitalisme
menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan terbesar adalah bagaimana
mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam sistem ekonomiglobal yang
sudah sangat kapitalistik dan berbasis pada sistem bunga (riba) dan pasar bebas.
Sementara bank syariah dan instrumen keuangan Islam lainnya telah berkembang
pesat di beberapa negara Muslim, mereka masih menghadapi kesulitan dalam
bersaing dengan sistem keuangan konvensional yang berbasis bunga (Wilson,
2007).

Namun, tantangan ini juga membuka peluang bagi pengembangan sistem
keuangan yang lebih sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Seiring dengan
meningkatnya kesadaran akan pentingnya etika dalam bisnis dan tanggung jawab
sosial dalam perekonomian, penerapan ekonomilslam dapat memberikan alternatif
yang lebih adil dan berkelanjutan untuk mengatasi ketimpangan sosial dan ekonomi
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yang ditimbulkan oleh kapitalisme. Dalam hal ini, negara-negara dengan mayoritas
penduduk Muslim dapat menjadi pelopor dalam mengembangkan sistem ekonomi
yang berbasis pada keadilan sosial dan keberlanjutan (Chapra, 2008).

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Perbandingan antara sistem ekonomi Islam dan kapitalisme menunjukkan
perbedaan yang signifikan dalam prinsip dasar, pengelolaan kekayaan, peran
negara, dan dampaknya terhadap ketimpangan sosial. Kapitalisme, yang berfokus
pada kebebasan individu dan pasar bebas, berhasil mendorong pertumbuhan
ekonomi yang pesat, namun sering kali menghasilkan ketimpangan sosial yang
tajam. Dalam sistem kapitalisme, akumulasi kekayaan cenderung terkonsentrasi
pada segelintir individu atau perusahaan besar, sementara sebagian besar
masyarakat tetap tertinggal dalam kemiskinan. Meskipun demikian, kapitalisme
tetap memainkan peran penting dalam mendorong inovasi, efisiensi, dan
pengembangan pasar.

Sebaliknya, ekonomi Islam mengutamakan prinsip keadilan sosial,
redistribusi kekayaan, dan peran aktif negara dalam mengatur perekonomian.
Dalam ekonomi Islam, sumber daya dianggap sebagai amanah dari Allah, dan
distribusi kekayaan dilakukan dengan carayanglebih adil melalui instrumen seperti
zakat, sedekah, dan wakaf. Negara dalam ekonomi Islam berperan untuk
memastikan bahwa kegiatan ekonomi dilakukan sesuai dengan prinsip syariah dan
tidak merugikan pihak mana pun. Ekonomi Islam menawarkan solusi terhadap
ketimpangan sosial yang ditimbulkan oleh kapitalisme dengan menekankan
redistribusi kekayaan yang lebih merata dan keberlanjutan dalam pengelolaan
sumber daya.

Penerapan ekonomi Islam di dunia modern yang dominan dengan
kapitalisme masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satunya adalah
bagaimana mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomiIslam dalam sistem ekonomi
global yang sudah sangat kapitalistik. Meski demikian, sistem ekonomi Islam
menawarkan alternatif yang lebih adil dan berkelanjutan dalam mengatasi masalah
ketimpangan sosial dan menciptakan kesejahteraan yang lebih merata bagi seluruh
lapisan masyarakat.

B. Saran
1. Perlunya Pendekatan Hybrid dalam Sistem Ekonomi Global Untuk mengatasi
masalah ketimpangan sosial dan memastikan pertumbuhan ekonomi yang
inklusif, disarankan untuk menerapkan pendekatan yang menggabungkan
aspek-aspek positif dari kapitalisme dan ekonomiIslam. Negara-negara dapat
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mengambil manfaat dari prinsip-prinsip pasar bebas yang ada dalam
kapitalisme, sambil mengintegrasikan mekanisme redistribusi kekayaan dan
keadilan sosial yang ada dalam ekonomi Islam. Pendekatan hybrid ini dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih berkelanjutan dan mengurangi
ketimpangan sosial yang selama ini terjadi.

. Peningkatan Pemahaman dan Edukasi tentang Ekonomi Islam Dalam konteks
negara-negara dengan mayoritas Muslim, perlu ada peningkatan pemahaman
dan edukasi mengenai ekonomi Islam di kalangan akademisi, pelaku ekonomi,
dan pembuat kebijakan. Pendidikan yang lebih luas tentang prinsip-prinsip
ekonomi Islam, termasuk pengelolaan zakat, sedekah, dan wakaf, dapat
membantu mengimplementasikan sistem ekonomiyang lebih adil dan merata,
serta menciptakan kesejahteraan sosial yang lebih tinggi. Oleh karena itu,
perguruan tinggi dan lembaga pendidikan ekonomi perlu lebih
mengutamakan kajian tentang ekonomi Islam dalam kurikulum mereka.

. Reformasi Sistem Keuangan untuk Memfasilitasi Ekonomi Islam Mengingat
tantangan dalam integrasi prinsip ekonomi Islam dalam sistem keuangan
global, diperlukan reformasi sistem keuangan yang ada. Hal ini termasuk
penerapan instrumen keuangan syariah yang lebih luas di pasar internasional,
serta mendorong sektor keuangan konvensional untuk membuka diri
terhadap penerapan prinsip-prinsip syariah. Negara-negara dengan ekonomi
berbasis syariah perlu bekerja sama untuk menciptakan pasar global yang
lebih inklusif, transparan, dan etis dalam mengatur sektor keuangan.

. Peningkatan Kebijakan Pemerintah dalam Mengatur Ekonomi Negara perlu
memainkan peran yang lebih aktif dalam perekonomian untuk memastikan
bahwa distribusi kekayaan dilakukan secara adil. Pemerintah dapat
mengadopsi kebijakan yang mengutamakan pemerataan kesejahteraan
melalui program-program sosial yang berbasis pada prinsip ekonomi Islam,
seperti pemberdayaan masyarakat, pendistribusian zakat, serta pengelolaan
wakaf untuk pembangunan infrastruktur sosial yang bermanfaat bagi
masyarakat.

. Penelitian Lebih Lanjut mengenai Implementasi Ekonomi Islam Mengingat
adanya tantangan besar dalam menerapkan ekonomi Islam dalam konteks
global yang kapitalistik, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengkaji
implementasi prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam dunia modern. Penelitian
empiris yang lebih mendalam mengenai dampak kebijakan ekonomi Islam
terhadap ketimpangan sosial dan kemiskinan dapat memberikan wawasan
yang lebih jelas mengenai keefektifan sistem ini. Penelitian semacam ini dapat
membantu negara-negara dalam merumuskan kebijakan yang lebih inklusif
dan berkeadilan dalam perekonomian global
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